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ABSTRAK 
ILHAM AJI PANGESTU.PENAMBANGAN ILEGAL  DI DESA JENDI  
KABUPATEN WONOGIRI  BERDASARKAN UNDANG – UNDANG NOMOR 4 
TAHUN 2009 TENTANG  PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA. 
PASCASARJANA UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
Penulisan tesis ini dilatarbelakangi  amanat Konstitusi dalam hal kekuasaan Negara  
terhadap kekayaan alam untuk kemakmuran rakyat. Pertambangan sebagai salah satu 
kekayaan dalam praktiknya masih terjadi penyalahgunaan berupa kegiatan penambangan 
ilegal meskipun sebenarnya sudah ada ketentuan yang mengatur mengenai kegiatan 
pertambangan. Salah satu kegiatan penambangan ilegal terjadi di desa Jendi Kabupaten 
Wonogiri.  
Penulisan tesis ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis terjadinya 
penambangan ilegal, pengaturan penambangan, mineral, dan batubara serta solusi atas 
penambangan ilegal di Desa Jendi Kabupaten Wonogiri 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang dilakukan di di Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Wonogiri dan Dinas Pengairan Energi dan Sumber Daya Mineral (Dinas 
PESDM) Kabupaten Wonogiri. Penulisan tesis in bersifat deskriptif dengan menggunakan 
jenis data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data terdiri dari teknik pengumpulan 
data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data primer dilakukan oleh penulis 
dengan wawancara dengan pihak yang berwenang di Dinas Pengairan Energi dan Sumber 
Daya Mineral Kabupaten Wonogiri dan Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Wonogiri 
serta teknik pengumpulan data sekunder dilakukan dengan studi kepustakaan. Teknik 
analisis data dilakukan melaui teknik analisis data kualitatif dengan pendekatan interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa Terjadi  
penambangan ilegal di Desa Jendi Kabupaten Wonogiri disebabkan oleh budaya hukum 
(legal culture) masyarakat desa Jendi khususnya para penambang ilegal, serta substansi 
hukum (legal substance) yaitu setelah berlakunya Undang – Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah berimplikasi pada tidak dimilikinya kewenangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten/ Kota dalam Penetapan Wilayah dan Penerbitan Izin 
Pertambangan.  
Penulis menyarankan untuk merevisi Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah, mengalokasikan anggaran untuk program penecegahan 
serta penanggulangan penambangan ilegal, penetapan wilayah serta penerbitan izin 
diberikan kepada Pemerintah Kabupaten/ Kota, adanya alternatif penggunaan bahan kimia 
mercury dan pembuatan serta pengakifan Instalasi Pengolahan Air Limbah.  
 
Kata Kunci : Penambangan Ilegal,  Mineral, Batubara.  
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ABSTRACT 
 
ILHAM AJI PANGESTU. ILEGAL MINING IN JENDI VILLAGE WONOGIRI 
DISTRICT BASED ON THE CONSTITUTION NUMBER 4 YEAR OF 2009 IT IS 
ABOUT MINERAL AND COAL MINING. MAGISTER PROGRAMME UNIVERSITY 
OF SEBELAS MARET SURAKARTA.  
 
This thesis writing is based on constitutional mandate to the state power of natural 
wealth for people prosperity. In fact, there is still in illegal mining although there is a 
provision that rules the mining activities. One of this illegal mining happens at Jendi, 
Wonogiri District.  
The aims of this thesis writing is for knowing and analysing the illegal mining, 
mining setting, mineral and coal. It is also for the solution of illegal mining in Jendi 
Village, Wonogiri District. 
It is an empirical research that is conducted in office environment Wonogiri 
District and office Irrigation Energy and Mineral Resources (PESDM) Wonogiri Distrisct. 
It is descriptive writing using primary data and secondary data. 
Data collection techniques are primary data collection and secondry data 
collection. For primary data collection, the writer interviews with authorized people at 
office irrigation energy and mineral resources at Wonogiri district. For secondary data 
collection, the writer takes literature study. Data analysis technique use qualitative data 
analysis techniques with interactive approach. 
Bssed on the research and description, it can be concluded that the legal culture 
and the validity of Constitution Number 23 year of 2014 causes illegal mining at Jendi 
Village, Wonogiri District. 
The writer recomend to revise the constitution Number 23 year of 2014 it is about 
local government, allocating budgets to prevent the illegal mining and the zoning and 
licensing are given to city government or district government, there is an alternative of 
using mercury and the manufacture of wastewater treatment plant. 
 
Keywords: Illegal Mining, Mineral, Coal 
 
 
